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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua, 

kepemimpinan kepala sekolah, dan kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa pada 

UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

pada UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki di Kabupaten Kepulauan Selayar, pada bulan 

Desember 2020 sampai Januari 2021. Teknik pengambilan sampel ialah sensus dengan 

jumlah responden 129 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola Asuh Orang Tua secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa (2) Kepemimpinan kepala sekolah 

secara parsial berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa (3) Kompetensi Guru 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa. Implikasi dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, orang tua harus 

menggunakan pola pengasuhan demokratis dan kepala sekolah harus mampu memahami 

dan melaksanakan dengan baik standar kompetensi kepala sekolah. Serta guru harus 

mampu memahami dan mengaktualisasikan dengan baik lima standar kompetensi guru. 

 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi 

Guru, Prestasi Belajar. 

 

  

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of parenting, principal leadership, and 

teacher competence on student achievement at UPT SMP Negeri in Buki District, Selayar 

Islands Regency. 

The study approach used was a quantitative and conducted at UPT SMP Negeri in 

Buki District in Selayar Islands Regency, from December 2020 to January 2021. The 

sampling technique was a census with a total of 129 students as respondents. The results 

showed that (1) Parenting Patterns partially had a negative effect on student achievement 

(2) The leadership of the principal partially had a positive effect on student achievement 

(3) Teacher competence partially had a negative effect on student achievement. 

The implication of this research is that to improve student achievement, parents must 

use democratic parenting patterns and the principal must be able to understand and 

properly implement the competency standards of the principal. As well as teachers must be 

able to understand and actualize well the five teacher competency standards. 
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PENDAHULUAN 
Jumlah rata-rata nilai hasil capaian ujian nasional pada tahun 2018/2019 yang 

diperoleh oleh tiga SMP Negeri di Kecamatan Buki, dapat ditunjukkan bahwa SMP 

Negeri 16 Kepulauan Selayar memperoleh jumlah nilai 275,54, SMP Negeri 34 Satap 

Kepulauan Selayar memperoleh jumlah nilai 303,65, dan SMP Negeri 46 Kepulauan 

Selayar memperoleh nilai capaian 298,84. Dan dua MTs, masing-masing MTs. 

Kepulauan Selayar memperoleh nilai rata-rata 194,55 dan MTs Satap Buki memperoleh 

nilai rata-rata 188,73, sehingga diperoleh nilai rata-rata untuk SMP se kecamatan Buki 

252,26. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata capaian SMP Negeri se Kecamatan 

Bontomatene dengan nilai rata-rata capaian 263,35, maka SMP Negeri se Kecamatan 

Buki masih tergolong rendah. Hal ini akan dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan 

prestasi belajar siswa pada UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki di Kabupaten 

Kepulauan Selayar. 

Prestasi belajar siswa UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki yang masih berada 

dibawa UPT SMP Negeri Kecamatan Bontomatene disebabkan orang tua siswa masih 

lalai dalam membina, mendidik, dan membimbing anak. Sebagian besar orang tua 

membimbing anaknya dengan bentuk pola asuh yang permisif, yaitu pola asuh yang 

orang tua cenderung mengikuti dan menuruti kemauan anak, orang tua begitu dekat dan 

menyayangi anak sehingga tidak mau melakukan penekanan penekanan terhadap anak. 

Hal ini pula yang menyebakban kontrol orang tua terhadap pendidikan anak menjadi 

berkurang atau bahkan hilang. 

Selain itu ada juga orang tua siswa yang menerapkan pola asuh otoriter terhadap 

anaknya. Dalam hal ini orang tua siswa banyak menerapkan aturan tampa kompromi 

kepada anak dan tidak menerima alasan apapun terhadap perilaku belajar anak. Hal ini 

mengakibatkan rasa percaya diri anak menjadi berkurang dan bahkan mematikan karakter 

anak.  

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak. Karena 75 % waktu anak 

untuk belajar dan berada dilingkungan keluarga. Untuk itu peran serta orang tua dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa sangat dominan, sehingga sangat diperlukan adanya 

pola asuh orang tua yang baik dan bijak, yaitu pola asuh demokratis.  

Selain disebabkan oleh faktor pola asuh orang tua, prestasi belajar pada UPT SMP 

Negeri se Kecamatan Bontomanai juga dipengaruhi Kompetensi atau kemampuan yang 

dimiliki kepala sekolah. Kepala UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki sudah melakukan 

beberapa langkah perencanaan pendidikan, menjalin kerjasama yang baik dengan 

masyarakat, pengadaan sarana dan prasarana belajar dan mengajar disekolah. Namun 

semua itu belum berjalan secara maksimal, sehingga mengakibatkan proses belajar dan 

mengajar berjalan kurang maksimal. Salah kompetensi Kepala Sekolah yang sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kompetensi Supervisi.  

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sekecamatan Buki belum 

berjalan maksimal. Sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan 

mengajar guru dan siswa dikelas. Kegiatan supervisi diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi guru, namun karena kegiatan supervisi tidak berjalan secara optimal, mulai 

dari perencanaan yang dibuat guru sampai pada tindak lanjut hasil supervisi.   

Fenomena tersebut diatas menggambarkan bahwa baik pola asuh orang tua dan 

kepemimpinan kepala sekolah maupun kompetensi guru pada UPT SMP Negeri se 

Kecamatan Buki masih belum maksimal sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar 
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siswa, yang mengakibatkan prestasi belajar siswa pada UPT SMP Negeri se Kecamatan 

Buki masih berada dibawah UPT SMP Negeri Kecamatan Bontomatene Kepulauan 

Selayar.  

 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

pada UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki di Kabupaten Kepulauan Selayar, pada bulan 

Desember 2020 sampai Januari 2021. Teknik pengambilan sampel ialah sensus dengan 

jumlah responden 129 siswa.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data pola asuh orang tua, 

kepemimpinan kepala sekolah, dan kompetensi guru. Data dari semua variabel diperoleh 

dengan mengembangkan instrumen dalam bentuk kuesioner.   

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji t 
 

Tabel 1. Uji t 

 

Coefficientsª 

 

Model  

 

Undstandardized 

Coeffients 

 

Standardized 

Coefficient 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) 

Pola Asuh Orang Tua (X1) 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X2) 

Kompetensi Guru (X3) 

63.115 

- 037 

- 227 

 

035 

6.056 

064 

063 

 

088 

 

-087 

-533 

 

034 

10.422 

-575 

-3.596 

 

402 

000 

566 

000 

 

688 

a. Dependent Variabel : Prestasi Belajar (Y) 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai t hitung < t tabel  

yaitu sebesar 0.575 < 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.566 > 0.05. Hal tersebut 

berarti secara parsial signifikan Pola Asuh Orang Tua tidak berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima. 

 

2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai t hitung > t tabel  

yaitu sebesar 3.596 > 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.00 < 0.05. hal tersebut 

berarti secara parsial signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap 

Prestasi Belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak. 

 

3. Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai t hitung < t tabel  

yaitu sebesar 0.402 < 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar    0.688 > 0.05. hal tersebut 
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berarti secara parsial signifikan Kompetensi Guru tidak berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima. 

 

Uji Simultan 

 

Tabel 2. Uji F 

 

ANOVAª 

Model Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

252.238 

380.522 

632.760 

3 

125 

128 

84.079 

3.044 

27.620 000 ꙺ 

a. Dependent Variabel : Prestasi Belajar (Y) 

b. Predictors : (Constant), KOMPETENSI GURU (X3), KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH (X2), POLA ASUH ORANG TUA (X1) 

Sumber : Data Diolah 2021 

 

Dari tabel di atas di peroleh nilai f hitung sebesar 27.620 > dari pada f tabel sebesar 

2.68 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Karena f hitung > f tabel yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua (X1), Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X2), Kompetensi guru ( X3), 

berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Belajar (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .631 .399 .384 1.745 1.981 

a. Predictors : (Constant), KOMPETENSI GURU (X3), KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH (X2), POLA ASUH ORANG TUA (X1) 

b. Deependent Variabel : PRESTASI BELAJAR (Y) 

 

Dari tabel model summary di atas dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0.631, 

sedangkan nilai    sebesar 0.399. Karena uji koefisien determinasi berganda ini diperoleh 

dari perhitungan regresi linear berganda, maka koefisien determinasi sebesar 0.399 atau 

   x 100% sebesar 39.90%. Kebermaknaan dari nilai tersebut memiliki implikasi bahwa 

variabel pola asuh orang tua, kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 39.90%, dan sisanya 60.10% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model yang dimasukkan kedalam 

penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi siswa. Sehingga pola asuh orang 

tua atau cara mendidik dan membina anak dirumah sangat penting terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan bagi anak-anak.   

Berdasarkan 129 responden pada penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial 

signifikan Pola Asuh Orang Tua tidak berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar. 

Karena nilai t hitung < t tabel  yaitu sebesar 0.575 < 1.978 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0.566 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima.  

 Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sarah Emmanuel 

Haryono ; 2018 : Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian dan 

Kemampuan Regulasi Emosi Anak Usia Dini. Dari hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi yang muncul adalah 0,002 yang berada dibawah 0,05 (95%) 

maka dapat diartikan bahwa pola asuh yang dilakukan orang tua memiliki pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap kemandirian dan kemampuan regulasi pada anak usia dini di 

TK Santa Maria III Malang.  

 Hal ini disebabkan oleh orang tua yang tidak melaksanakan perannya dengan 

baik sebagai pendidik pertama dan utama. Berdasarkan penelitian bahwa kebanyakan 

orang tua siswa menerapkan pola asuh yang permisif. Dapat dikatakan bahwa pola asuh 

permisif adalah merupakan bentuk pola asuh orang tua yang gagal. Bentuk pola asuh 

permisif, orang tua cenderung tidak banyak menerapkan aturan perilaku belajar terhadaap 

anak dirumah. Selain itu karena orang tua merasa begitu dekat dan menyayangi, sehingga 

selalu mengikuti dan menuruti setiap kemauan anak, lebih mengutamakan kebebasan 

anak ketimbang tanggung jawab, serta kerap menggnakan hadiah agar anak mau belajar. 

Pada umumnya kepala sekolah memiliki tanggungjawab sebagai pemimpin dibidang 

pengajaran dan pengembangan kurikulum, administrasi, hubungan masyarakat, “school 

Plant” dan perlengkapan organisasi di sekolah. Dalam penelitian ini ada 5 (lima) 

kemampuan atau kompetensin kepala sekolah yang diteliti yaitu kompetensi manajerial, 

kompetensi supervise, kompetensi kepribadian, kompetensi kewirausahaan dan 

kompetensi sosial .  

Dalam penelitian ini, secara parsial signifikan terdapat pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap prestasi belajar dikarenakan nilai t hitung > t tabel  yaitu sebesar 

3.596 > 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 ditolak.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh La Siteni tahun 2016; dengan judul 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru terhadap prestasi 

belajar siswa pada SMP Negeri  se Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon. Dengan hasil 

penelitian, bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Akan tetapi prestasi belajar siswa tidak hanya di pengaruhi oleh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan kedalam variabel pada penelitian ini. 

Guru merupakan seorang pendidik profesional yang bertugas mengajar, mendidik, 

membimbing dan melatih serta mengarahkan peserta didiknya. Oleh karena itu setiap 

guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social, 

kompetensi professional dan kompetensi spiritual.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara parsial signifikan Kompetensi Guru 

berpengaruh negatif terhadap Prestasi Belajar, karena nilai t hitung < t tabel  yaitu sebesar 

0.402 < 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar    0.688 > 0.05. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 diterima.  

Sedangkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajar Kurniawati ; 2016 : 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kompetensi Guru Terhadap Prestasi 
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Belajar Siswa SD Muhammadiyah Baturan Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan 

perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif , hasil penelitian menujukkan 

bahwa variabel kompetensi guru memberikan pengaruh sebesar 23,09%, terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Sedangkan penelitian pada UPT SMP Negeri se Kecamatan Buki di Kabupaten 

Kepulauan Selayar yang dilaksanakan pada masa pandemi Corona Covid 19 yakni pada 

bulan Desember 2020 hingga januari 2021 memperoleh hasil bahwa kompetensi guru 

berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa. 

Hal ini di pengaruhi oleh beberapa factor diantaranya; kegiatan belajar dan mengajar 

pada masa pandemi Corona Covid 19 tidak dilaksanakan secara tatap muka, akan tetapi 

dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Selain belajar secara daring (dalam jaringan) 

juga dilaksanakan secara luring (luar jaringan) dengan belajar tatap muka secara 

berkelompok. Metode belajar lain yang digunakan adalah memadukan keduanya yaitu 

belajar secara daring bagi siswa yang terjangkau jaringan internet dan luring bagi siswa 

yang domisilinya tidak terjangkau internet. 

 

Adapun yang menjadi kendala pembelajaran pada masa pandemi ini, antara lain :  

1. Belajar secara daring (dalam jaringan) 

Kendala yang ditemukan  pada  pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah : 

a. Jaringan internet di sebagian wilayah kecamatan Buki tidak memadai. 

b. Sebagian guru masih kurang menguasai pembelajaran daring atau kurang 

menguasai IT. 

c. Sebagian siswa belum memiliki prasarana belajar on line misalnya; 

Gadget dan Laptop. 

d. Terbatasnya kemampuan sekolah dalam menyiapkan paket kuota internet 

bagi guru dan siswa. 

e. Kurangnya pengawasan dan kontrol orang tua selama pembelajaran 

secara online atau dalam jaringan. 

f. Tingkat partisipasi dan kesungguhan anak pada pembelajaran secara 

online sangat kurang. 

2. Pembelajaran secara Luring (Luar jaringan) 

Pembelajaran secara luring (luar jaringan) yang dilaksanakan di UPT SMP 

Negeri se Kecamatan Buki, lebih efektif di banding dengan pembelajaran secara 

daring (dalam jaringan). Pada pembelajaran luar jaringan ini atau tatap muka 

terbatas, dilaksanakan secara berkelompok. Sehingga siswa di bagi kedalam 

beberapa kelompok. Setiap kelompok belajar beranggotakan maksinal 6 orang 

yang tersebar di beberapa dusun. Sehingga yang menjadi kendala pada 

pembelajaran tatap berkelompok, yaitu: 

a. Keterbatasan waktu belajar, karena untuk 1 mata pelajaran hanya 

dialokasikan waktu 1 x 30 menit. 

b. Setiap guru agak kewalahan, karena harus door to door, mengunjungi 

setiap kelompok guna melaksanakan proses belajar dan mengajar. 

Sebagaimana yang dideskripsikan secara parsial melalui pembahasan pengaruh 

variabel pola asuh orang tua, kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru 

terhadap prestasi belajar, maka dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0.631, sedangkan 

nilai    sebesar 0.399. Karena uji koefisien determinasi berganda ini diperoleh dari 

perhitungan regresi linear berganda, maka koefisien determinasi sebesar 0.399 atau    x 
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100% sebesar 39.90%. Kebermaknaan dari nilai tersebut memiliki implikasi bahwa 

variabel pola asuh orang tua, kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 39.90%, dan sisanya 60.10% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model yang dimasukkan kedalam 

penelitian ini.  

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai t hitung < t tabel  yaitu 

sebesar 0.575 < 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.566 > 0.05. hal tersebut berarti 

secara parsial signifikan Pola Asuh Orang Tua tidak berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima. 

2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai t hitung > t tabel  yaitu 

sebesar 3.596 > 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.00 < 0.05. hal tersebut berarti 

secara parsial signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak. 

3. Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai t hitung < t tabel  yaitu 

sebesar 0.402 < 1.978 dengan taraf signifikansi sebesar 0.688 > 0.05. hal tersebut berarti 

secara parsial signifikan Kompetensi Guru tidak berpengaruh terhadap Prestasi Belajar. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima. 

4. Variabel Pola Asuh Orang Tua, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Kompetensi Guru berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa sebesar 39.90%, dan 

sisanya 60.10% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model yang dimasukkan 

kedalam penelitian ini. 
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